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LAMPIRAN I 

HASIL DETERMINASI TANAMAN 

 

 

 

 

     Gambar IV.I  Hasil determinasi daun Carica papaya L. 
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LAMPIRAN 2 

PEMANTAUAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA 

 

 

 

(a) 

 

 

(b) 

Gambar IV.2 Makroskopik daun papaya (Carica papaya L.) 

 Keterangan :  (a)  Seluruh tumbuhan 

             (b) Daun 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

       
(a) 

 

 

              
(b) 

 

 

               
(c) 

 

Gambar IV.3 Hasil pemeriksaan mikroskopik daun Carica papaya L. 

 

        Keterangan :   (a) =  Sayatan permukaan bawah 

                               (b) =  Sayatan permukaan atas  

                               (c)  =  Sayatan melintang 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

 

 

Tabel IV.I Hasil uji karakterisasi simplisia daun pepaya (Carica papaya L.) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian Hasil Rata-rata (%) 

Kadar abu total 11,0 

Kadar abu larut air 3,4 

Kadar abu tidak larut asam 0,06 

Kadar sari larut air 6,4 

Kadar sari larut etanol 9,32 

Kadar air 5,5 

Susut pengeringan 7,25 
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LAMPIRAN 3 

PENAPISAN FITOKIMIA 

 

 

 

 

Tabel IV.2 Hasil pemeriksaan uji penapisan fitokimia daun papaya 

 

Pengujian Hasil 

Alkaloid  + 

Flavonoid  + 

Saponin  + 

Tannin  +/galat 

Kuinon  - 

Steroid/triterpenoid  + 

 Keterangan :  (+)  =  Terdeteksi  ;  (-)  =  Tidak terdeteksi 
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LAMPIRAN 4 

EKSTRAKSI DAN FRAKSINASI Carica papaya L. 

 

                           

                          
             Dimaserasi dengan MeOH selama 3 x 24 jam 

 

                   

 

 

 

                    Pelarut diuapkan 

 

 

 

 

 

Di-ECC dengan n-heksana 

 

 

 

                

 

                                                                           

                                                                  Dicuci,dekeringkan dg Na2SO4                                                                     Di-ECC  dengan MTC 

                                                                  disaring, dipekatkan                                                     

                                                                                                                                                 

                   Dicuci 

                                                                  Dikeringkan dg Na2SO4             Di-ECC dengan 

                                                                  Disaring, dipekatkan                             etil asetat 

                                                

 

 

 

 

                                                                                                            Dicuci 

Dikeringkan  dengan 

Na2SO4 

Disaring, dipekatkan 

 

      

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

   

Gambar IV.4 Bagan ekstraksi dan fraksinasi  Carica papaya L. 

   

 

 

Serbuk simplisia 

Ampas Ekstrak metanol  

ekstrak metanol pekat 

Fraksi n-heksan Fraksi Air 

F.  n-heksan pekat 

KCV 

KLT 

F. MTC Fraksi Air 

F. MTC pekat 

KCV 

KLT 

F. etil asetat Fraksi Air 

F. etil asetat pekat 

KCV 

KLT dan KKt 
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LAMPIRAN 5 

PEMANTAUAN KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS ANALITIK 

 

 

 

 

                                                  
 

             (a)               (b) 

 

 

Gambar  IV.5  Hasil kromatografi lapis tipis analitik fraksi n-heksana 

 

Keterangan   :  (a)       : Fraksi 1 (F1) sampai fraksi 11 (F11) 

  (b)       : Fraksi 5   

 Fase Gerak : n-heksana – etil asetat (7 : 3) 

  Fase dia      : Silika Gel GF254 

 Ga        : Batas penotolan 

 Gb               : Batas pengembangan 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

 

 

                  

              (a)              (b)  

            

Gambar  IV.6  Hasil kromatografi lapis tipis analitik fraksi MTC 

 

 Keterangan   :   (a)  : Fraksi 1 (F1) sampai fraksi 11 (F11) 

    (b)  : Fraksi 6   

              Fase Gerak  : MTC – etil asetat (3 : 1) 

               Fase diam    : Silika Gel GF254 

              Ga               : Batas penotolan 

              Gb                : Batas pengembangan 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

 

 

      

       (a)          (b) 

 Gambar  IV.7  Hasil kromatografi lapis tipis analitik fraksi etil asetat 

 

 Keterangan   :   (a) : Fraksi 6 (F6) sampai fraksi 11 (F11) 

 (b) : Fraksi 11  

              Fase Gerak : n-heksana – etil asetat (4 : 1) 

               Fase dia      : Silika Gel GF254 

              Ga              : Batas penotolan 

              Gb              : Batas pengembangan 
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LAMPIRAN 6 

PEMANTAUAN KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS PREPARATIF 

 

 

        

 

Gambar IV.8 Hasil kromatografi lapis tipis preparatif fraksi n-heksana. 

 

 Keterangan  :   Fase Gerak  : n-heksana –etil asetat (7 : 3) 

                                                       Fase Diam   : silika Gel GF254 

                                                                  Ga       : Garis penotolan 

                                                                 Gb       : Garis pengembangan 

                          N-1       : Pita N-1 

                          N-2       : Pita N-2 

                          N-3       : Pita N-3 

                          N-4       : Pita N-4    
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 

 

    

 

Gambar IV.9 Hasil kromatografi lapis tipis preparatif fraksi MTC 

 

 Keterangan  :   Fase Gerak : MTC–etil asetat (3 : 1) 

                                                      Fase Diam  : silika Gel GF254 

                                                       Ga       : Garis penotolan 

                                                      Gb       : Garis pengembangan 

               M-1       : Pita M-1 

               M-2       : Pita M-2 

               M-3       : Pita M-3 

               M-4       : Pita M-4    
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 

 

                                                 

 

Gambar IV.10 Hasil kromatografi lapis tipis preparatif fraksi etil asetat 

 

 Keterangan  :   Fase Gerak : n-heksana –etil asetat (4 : 1) 

                                                      Fase Diam  : silika Gel GF254 

                                                       Ga       : Garis penotolan 

                                                      Gb       : Garis pengembangan 

               E-1       : Pita E-1 

               E-2       : Pita E-2 

               E-3       : Pita E-3 

               E-4       : Pita E-4 

   E-5       : Pita E-5    
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LAMPIRAN 7 

UJI KEMURNIAN 

 

 

 

 

 

Gambar IV.11 Hasil kromatografi lapis tipis dua dimensi isolat n-heksana  

         Keterangan :     1           :  Pengembang 1 n-heksana – etil asetat (7 : 3) 

   2          :. Pengembang 2 n-heksana – etil asetat (1 : 1) 

           Fase Diam :  Silika gel GF254 

                       A   :  Noda awal yang ditotolkan 

                       N-4     :  Isolat Murni yang disemprot 

           D       :  Batas Pengembangan Fase Gerak 1 

           E        :  Batas Pengembang Fase Gerak 2 

           Penampak bercak : Asam Sulfat 10% dalam metanol  dan  

      sinar ultraviolet 366 nm.  
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

 

              

 

Gambar IV.12 Hasil kromatografi lapis tipis dua dimensi isolat MTC  

         Keterangan :     1           :  Pengembang 1 MTC – etil asetat (3 : 1) 

   2          :. Pengembang 2 n-heksana – etil asetat (1 : 1) 

           Fase Diam :  Silika gel GF254 

                        A   :  Noda awal yang ditotolkan 

                       M-3     :  Isolat Murni yang disemprot 

           D       :  Batas Pengembangan Fase Gerak 1 

           E        :  Batas Pengembang Fase Gerak 2 

           Penampak bercak : Asam Sulfat 10% dalam metanol  dan  

      sinar ultraviolet 366 nm.  
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

 

              

 

Gambar IV.13 Hasil kromatografi lapis tipis dua dimensi isolat etil asetat  

         Keterangan :     1           :  Pengembang 1 n-heksana – etil asetat ( 4 : 1 ) 

   2          :. Pengembang 2 n-heksana – etil asetat ( 3 : 2) 

           Fase Diam:  Silika gel GF254 

                       A   :  Noda awal yang ditotolkan 

                       E-2     :  Isolat Murni yang disemprot 

           D       :  Batas Pengembangan Fase Gerak 1 

           E        :  Batas Pengembang Fase Gerak 2 

           Penampak bercak : Asam Sulfat 10% dalam metanol  dan  

      sinar ultraviolet 366 nm.  
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LAMPIRAN 8 

KARAKTERISASI ISOLAT 

 

 

 

 

Gambar IV.14 Spektrum ultraviolet-tampak isolat N-4 dari fraksi n-heksana 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

  Gambar IV.15 Spektrum ultraviolet-tampak  isolat M-3 dari fraksi MTC. 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 Gambar IV.16 Spektrum ultraviolet-tampak isolat E-2 dari fraksi etil asetat. 

 

 

 

 

 

 

 


